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INTISARI

Sarana pendukung yang dibutuhkan PT Pertamina (Persero) Refinery Unit
IV Cilacap dalam mengoperasikan kilang membutuhkan sumber air untuk
menghasilkan steam, listrik, dan air pendingin. Maka, dipilihlah air sungai dari
sungai Donan yang berada di belakang area kilang.

Pajak Pemanfaatan Air Permukaan merupakan salah satu pajak daerah
yang memiliki kontribusi cukup besar di Jawa Tengah. Salah satu perusahaan yang
dikenakan pembayaran pajak ini adalah PT Pertamina (Persero) Refinery Unit IV
Cilacap. Tujuan penulisan ini adalah untuk membandingkan kesesuaian
keseluruhan proses perhitungan hingga pembayaran oleh perusahaan dengan
peraturan-peraturan yang berlaku. Metode analisis yang penulis gunakan adalah
metode metode deskriptif kualitatif. Metode pengamatan yang dilakukan adalah
dengan mengamati langsung dan melakukan wawancara yang berkaitan dengan
Pajak Pemanfaatan Air Permukaan yang dibebankan untuk PT Pertamina (Persero)
RU IV Cilacap.
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ABSTRACT

Propenent tool which PT. Pertamina need for mill operation is water
resources to produce steam, electric, and air conditioner. Then, PT. Pertamina
decide to Sungai Danon for water resources where sungai danon located is
arounding of mill area.

Tax of utilizing surface water is a tax regulation in region who has great
contribution in Central Java. One of company who has collected for paying the tax
regulation is PT. Pertamina. The goal of this final project is comparing
appropriateness a whole accounting project till payment following region’s
regulation be valid. Method of observation is directly monitoring and interviewing
related to tax of utilizing surface water which is charged to PT.Pertamin .
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